BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Manajemen Asuhan Keperawatan

Setelah dilakukan asuhan keperawatan pada Tn.M dengan Post Orif

atas indikas fraktur tibia 1/3 dari tanggal 3-5 Maret 2020, maka

ada kejang dan mutah )

A,{'h cidera f] k (fraktur tibia) :
-~ 2T n

f operas dengan skala nyeri 6 dan
-~ o~

skala nyeri menjadi 2.
perhubungan dengan gangguan

masalah  teratas sebagian,

d. Resko infeksi, dengan hasil : masalah teratasi setelah diberikan

intervensi selama 3 hari (lukatampak bersih, tidak ada kemerahan,

pus dan bengkak).
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2. Evidence Based Nursing
Penerapan EBN dengen penerapan terapi dzikir dalam
manajemen nyeri pada pasien post operasi ORIF fraktur selama 3 hari
dari tanggal 3-5 Maret 2020 menunjukkan terdapat penurunan nyeri
dengan selisisih rata-rata 1.7 dibandingkan dengan pasien kontrol

tanpa pemberian terapi dzikir.

B. Saran UN“;ERSITAS ANDALAS
1. Bagi fesi Keperawatan -
. E.
Penulisan ini 2 adli -acuan, tambahan, serta wawasan bagi
- Aﬂﬂﬁﬁ
By =
pelaksana asuh : gal sdlah intervensi pada pasien
-~ o~

post operasi OF penerapan terapi dzikir

sebagdl salah satuinte "
2. Bagi |hsfitusi Rum

Poy mah sakit untuk
mena }-..\"“m‘

g ) ‘ Msﬂtu implementasi
RS- 72 .

3. Bagi Pendliti Selanjutnyaﬂ [ 'ﬁ‘"

non fa

Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk
melakukan penelitian terkait terapi dzikir, untuk dapat melakukan
pemberian terapi dzikir setelah waktu paruh 4-6 jam pemberian analgesic

agar dapat |ebih terlihat keefektifan kerja terapi dzikir.



